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ABSTRAK

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar membutuhkan bahan ajar yang menarik, mudah dipahami,
serta dapat mendukung pembentukan karakter siswa, khususnya karakter peduli lingkungan.
Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-modul pembelajaran IPAS berorientasi nilai-nilai
karakter peduli lingkungan untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan e-modul yang valid dan praktis, digunakan dalam proses pembelajaran. Metode
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Produk yang dikembangkan berupa e-modul pada materi
“Peranku di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat”, yang dilengkapi materi, kegiatan
pembelajaran, gambar atau ilustrasi, latihan, evaluasi, serta aktivitas yang memuat nilai-nilai
karakter peduli lingkungan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar validasi ahli
tampilan, ahli materi, ahli bahasa, angket respons siswa, dan angket kepraktisan, kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul
memperoleh persentase validasi ahli tampilan sebesar 93%, ahli materi sebesar 93%, dan ahli
bahasa sebesar 82,66%, yang termasuk kategori sangat baik. Respons siswa memperoleh
persentase 87,04% dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil kepraktisan mencapai 89,87%.
Dengan demikian, e-modul pembelajaran IPAS berorientasi nilai-nilai karakter peduli
lingkungan dinyatakan valid, praktis, dan layak digunakan sebagai salah satu alternatif bahan
ajar dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: E-modul, Pembelajaran IPAS, Karakter Peduli Lingkungan.

ABSTRACT
IPAS learning in primary schools requires teaching materials that are engaging, easy to
understand, and can support the formation of students’ character, especially an environmentally
caring character. This research focuses on the development of an IPAS learning e-module
oriented toward environmental care character values for fourth-grade elementary school
students. This research aims to produce an e-module that is valid and practical for use in the
learning process. The method used is research and development (Research and Development)
with the ADDIE model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The product developed is an e-module on the topic “My Role
in the School and Community Environment,” which includes materials, learning activities,
images or illustrations, exercises, evaluations, and activities that incorporate environmental care
character values. The research subjects were 27 fourth-grade students from SDN 4 Labuhan
Haji. Data collection was carried out using validation sheets from display experts, material
experts, language experts, student response questionnaires, and practicality questionnaires, and
then analyzed descriptively quantitatively. The research results showed that the e-module
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received a validation percentage of 93% from display experts, 93% from material experts, and
82.66% from language experts, all of which fall into the very good category. Student responses
received a percentage of 87.04% in the very good category, while the practicality results
reached 89.87%. Thus, the IPAS learning e-module oriented toward environmental care
character values is declared valid, practical, and suitable to be used as an alternative teaching
material in [PAS learning at elementary schools.

Keywords: E-module, IPAS Learning, Environmental Care Character.

PENDAHULUAN

Fenomena kerusakan lingkungan hidup menjadi salah satu permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian, termasuk dalam dunia pendidikan. Pencemaran lingkungan,
peningkatan volume sampah, dan berbagai bentuk kerusakan ekosistem menunjukkan bahwa
kesadaran terhadap lingkungan masih perlu ditingkatkan. Pendidikan memiliki peran strategis
dalam menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini karena pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pendidikan lingkungan dapat menumbuhkan
kesadaran ekologis dan membentuk karakter peduli lingkungan pada peserta didik (Nada et al.,
2021)

Sekolah dasar merupakan jenjang yang strategis untuk membentuk karakter peserta
didik karena pada tahap ini siswa berada dalam proses pembentukan kebiasaan dan nilai yang
dapat memengaruhi sikap serta perilakunya pada masa mendatang. Pendidikan karakter yang
diberikan sejak usia dini dapat membentuk kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap
lingkungan (Agustina et al., 2023). Namun, pemahaman siswa mengenai pengelolaan
lingkungan, termasuk pengenalan jenis sampah dan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), masih
rendah (Siskayanti & Chastanti, 2022). Masih ditemukan pula perilaku kurang peduli terhadap
kebersihan, seperti membuang sampah sembarangan dan kurang menjaga lingkungan sekolah
(Hariandi et al., 2023).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki potensi untuk mengembangkan kepedulian
lingkungan adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS dalam Kurikulum
Merdeka mengintegrasikan pengetahuan alam dan sosial sehingga siswa dapat memahami
hubungan antara manusia, lingkungan, dan kehidupan sosial secara lebih komprehensif.
Pembelajaran IPAS memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari fenomena
lingkungan sekaligus mengembangkan sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan
(Wahidah et al., 2024). Nilai karakter, termasuk karakter peduli lingkungan, juga dapat
diintegrasikan melalui kegiatan berbasis proyek, pemecahan masalah, dan aktivitas yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar (Akhsan & Sholeha, 2024).

Meskipun demikian, keterbatasan media pembelajaran yang inovatif dan menarik masih
menjadi kendala. Proses pembelajaran dalam beberapa kondisi masih didominasi metode
ceramah dan penggunaan buku teks sehingga keterlibatan siswa terbatas dan penanaman nilai
karakter belum optimal (Tsania & Kurniawati, 2024). Permasalahan tersebut sejalan dengan
kondisi yang menjadi dasar penelitian, yaitu rendahnya kepedulian siswa terhadap lingkungan,
kurangnya pemahaman terhadap lingkungan sekitar, perilaku membuang sampah tidak pada
tempatnya, serta belum tersedianya bahan ajar digital berupa e-modul yang menarik untuk
mendukung pembelajaran.

Perkembangan teknologi pendidikan memberikan peluang untuk mengatasi
permasalahan tersebut melalui penggunaan bahan ajar digital. E-modul dapat menyajikan teks,
gambar, animasi, video, dan aktivitas interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik
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dan dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan e-modul juga memberikan dampak
positif terhadap motivasi, kemandirian belajar, efektivitas belajar, dan kemudahan akses (Pasca
et al., 2021). Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan untuk mencegah kerusakan
lingkungan serta berupaya memperbaiki kerusakan yang telah terjadi (Ismail, 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis karakter
peduli lingkungan telah dilakukan, antara lain melalui media flashcard dan modul tematik,
sedangkan pengembangan e-modul IPAS juga telah digunakan untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas I'V. Penelitian ini memiliki fokus khusus pada pengembangan
e-modul pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter peduli lingkungan bagi
siswa kelas IV sekolah dasar. Produk tidak hanya menyajikan materi IPAS, tetapi juga memuat
pesan moral, contoh kasus, aktivitas pembelajaran, latihan, dan evaluasi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan tersebut, penelitian ini
bertujuan mengembangkan e-modul pembelajaran IPAS berorientasi nilai-nilai karakter peduli
lingkungan untuk siswa sekolah dasar serta mengetahui kevalidan dan kepraktisannya.
Pengembangan dilakukan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang mengadopsi model prosedural ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan
Mollenda. Model ADDIE memuat lima tahapan pengembangan sistematis, yaitu analisis
(Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 4 Labuhan
Haji, Kabupaten Lombok Timur, dengan subjek uji coba lapangan sebanyak 27 siswa kelas IV.
Rangkaian uji coba pembelajaran menggunakan produk e-modul berlangsung selama enam kali
pertemuan efektif, terhitung sejak tanggal 25 Juli hingga 15 Agustus 2026.

Tahap Analysis diawali dengan analisis kebutuhan lapangan melalui observasi
kebersihan kelas, telaah dokumen Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
IPAS fase B, serta wawancara dengan guru kelas terkait keterbatasan media ajar. Tahap Design
berfokus pada penyusunan kerangka konseptual e-modul, pemilihan materi "Peranku di
Lingkungan Sekolah dan Masyarakat", penyusunan naskah cerita bergambar, perancangan
latihan soal berbasis pembiasaan karakter, serta penentuan tata letak visual. Tahap Development
merealisasikan rancangan menjadi produk digital utuh menggunakan perangkat lunak
Microsoft Word dan Canva, yang selanjutnya dikonversi ke dalam format digital interaktif
berbasis web melalui platform Heyzine Flipbooks. Pada tahap ini, instrumen draf e-modul
divalidasi oleh ahli materi, ahli media tampilan, dan ahli bahasa guna memperoleh
pertimbangan kelayakan.

Tahap Implementation dilakukan dengan menerapkan e-modul hasil revisi kepada 27
siswa kelas IV dalam proses belajar-mengajar IPAS berbantuan gawai tablet dan laptop
sekolah. Keterlaksanaan pembelajaran selama proses implementasi dipantau menggunakan
lembar observasi aktivitas oleh dua observer independen. Pada akhir pembelajaran, siswa
diberikan angket respons yang memuat 30 butir pertanyaan dan angket kepraktisan yang
memuat 25 butir pernyataan berskala Likert. Tahap Evaluation dilaksanakan secara formatif
pada setiap akhir fase dan secara sumatif pada akhir penelitian guna mengukur kualitas akhir
produk berdasarkan capaian kevalidan dan kepraktisan lapangan.

Data penelitian yang terkumpul terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kualitatif berupa catatan komentar, koreksi redaksional, dan masukan revisi dari para validator
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dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif guna menyempurnakan struktur
modul sebelum uji coba. Sementara itu, data kuantitatif yang diperoleh dari skor lembar validasi
ahli, lembar observasi keterlaksanaan, dan angket respons siswa dihitung menggunakan rumus
persentase kelayakan matematis berbasis skala Likert 1 sampai 5. Rumus konversi persentase
skor kelayakan disajikan sebagai berikut:

Yx

P =
XX

X 100%

Keterangan:

P = Persentase kevalidan atau kepraktisan

Y. x = Jumlah skor empiris yang diperoleh dari penilaian validator/responden

Y. x; = Jumlah skor ideal maksimum dalam instrumen

Tingkat kevalidan dan kepraktisan produk dikelompokkan ke dalam kriteria persentase
standar kelayakan: interval 81%—100% berada pada kategori "Sangat Valid / Sangat Praktis",
61%—-80% pada kategori "Valid / Praktis", 41%—-60% pada kategori "Cukup Valid / Cukup
Praktis", 21%—40% pada kategori "Kurang Valid / Kurang Praktis", dan 0%—-20% pada kategori
"Tidak Valid / Tidak Praktis". Produk e-modul ditetapkan layak digunakan dalam pembelajaran
apabila mencapai kategori minimal "Valid" dan "Praktis" dengan capaian persentase skor lebih
besar dari 60%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Produk yang dihasilkan adalah e-modul pembelajaran IPAS berorientasi nilai-nilai
karakter peduli lingkungan untuk siswa kelas I'V sekolah dasar. E-modul dikembangkan dengan
model ADDIE dan berfokus pada materi “Peranku di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat”.
Isi produk meliputi materi pembelajaran, kegiatan, gambar atau ilustrasi, latihan, evaluasi, serta
aktivitas yang mendorong penerapan karakter peduli lingkungan. Produk dapat diakses melalui
perangkat elektronik seperti laptop, komputer, tablet, dan smartphone.

Pada tahap pengembangan, produk divalidasi oleh ahli tampilan, ahli materi, dan ahli
bahasa. Validasi ahli tampilan memperoleh skor 93 dengan rata-rata 4,65 dan persentase 93%.
Validasi ahli materi juga memperoleh skor 93 dengan rata-rata 4,65 dan persentase 93%.
Sementara itu, validasi ahli bahasa memperoleh skor 62 dengan rata-rata 4,13 dan persentase
82,66%. Ketiga hasil tersebut berada pada kategori sangat valid sehingga produk dinyatakan
layak untuk diujicobakan. Setelah validasi, produk direvisi berdasarkan masukan validator.
Revisi mencakup penomoran dan keterangan gambar, penyesuaian ukuran huruf pada judul
gambar, pencantuman sumber gambar, serta penyempurnaan tampilan dan penyajian agar lebih
konsisten dan mudah dipahami.

Uji coba lapangan dilaksanakan pada 27 siswa kelas IV SD Negeri 4 Labuhan Haji.
Selama pembelajaran, siswa membaca materi, mengamati gambar, mengerjakan latihan, dan
mengikuti aktivitas penerapan nilai-nilai karakter peduli lingkungan. Hasil observasi
menunjukkan skor 33 dengan persentase 94,29% dan kategori sangat baik. Angket respons
siswa terdiri atas 30 pertanyaan. Dari 27 siswa diperoleh skor total 3.525 dengan persentase
87,04% dan kategori sangat baik. Sementara itu, angket kepraktisan terdiri atas 25 pertanyaan
dan menghasilkan skor total 3.033 dengan persentase 89,87% yang termasuk kategori sangat
praktis.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penilaian E-modul
No Aspek Penilaian  Persentase Kategori
1. Ahli Tampilan 93% Sangat Valid
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2.  Ahli Materi 93% Sangat Valid
3. Ahli Bahasa 82,66% Sangat Valid
4.  Observasi 94,29% Sangat Baik
5.  Respon Siswa 87,04% Sangat Baik
6  Kepraktisan 89,87% Sangat Praktis

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memenuhi aspek
kelayakan dari sisi tampilan, materi, dan bahasa. Persentase validasi ahli tampilan sebesar 93%
menunjukkan bahwa tata letak, penempatan teks dan gambar, penggunaan warna, kualitas
ilustrasi, konsistensi desain, serta kemudahan penggunaan telah sesuai. Pada validasi materi,
persentase 93% menunjukkan bahwa materi selaras dengan capaian dan tujuan pembelajaran,
relevan dengan kehidupan siswa, serta telah mengintegrasikan nilai peduli lingkungan. Hasil
validasi bahasa sebesar 82,66% menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan siswa, mudah dipahami, dan mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan.
Secara keseluruhan, seluruh aspek penilaian tersebut menunjukkan bahwa e-modul berbasis
peduli lingkungan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran IPA di tingkat
sekolah dasar (Dwiyanti et al., 2021; Kusumawati et al., 2023; Putra & Wulandari, 2022;
Sundeyani et al., 2026).

Temuan tersebut sejalan dengan karakteristik e-modul yang menekankan self
instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. E-modul yang disusun
secara sistematis dapat membantu siswa belajar secara mandiri karena memuat petunjuk,
materi, kegiatan, dan evaluasi dalam satu bahan ajar. Integrasi konteks kehidupan sehari-hari
juga mendukung pembelajaran yang lebih bermakna. Dengan demikian, pengembangan e-
modul berbasis peduli lingkungan diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran siswa untuk
menjaga lingkungan sekitar melalui kegiatan belajar yang aktif dan kontekstual (Bintarawati et
al., 2026; Sari et al., 2024; Watoni et al., 2022). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keterlibatan guru dalam mendampingi penggunaan e-modul menjadi faktor penting agar tujuan
pembelajaran peduli lingkungan dapat tercapai secara optimal (Alwi et al., 2026; Hanafi &
Ramadhan, 2026; Prehatiningsih et al., 2026; Setiawan et al., 2026).

Hasil observasi sebesar 94,29% memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran
menggunakan e-modul terlaksana dengan sangat baik. Siswa dapat mengikuti materi,
mengamati gambar, mengerjakan aktivitas, dan menunjukkan keterlibatan selama
pembelajaran. Kondisi tersebut memperkuat fungsi media digital sebagai perantara
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2024) menemukan bahwa e-modul IPAS berbasis
CTL dinilai sangat praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran, karena mampu
meningkatkan minat belajar siswa melalui penyajian ilustrasi, gambar, dan aktivitas yang
menarik sehingga mendorong keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Dengan
demikian, kombinasi antara kelengkapan isi, tampilan yang menarik, dan penyajian aktivitas
berbasis masalah diharapkan mampu menjadikan e-modul sebagai alternatif bahan ajar digital
yang praktis bagi guru dan siswa sekolah dasar (Duawulu et al., 2026; Jannah & Amini, 2026;
Musa’ad & Suparman, 2023).

Respons siswa sebesar 87,04% menunjukkan bahwa e-modul diterima dengan sangat
baik. Siswa memberikan respons positif terhadap ketertarikan, kemudahan, pemahaman, dan
manfaat produk. Hal ini sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa e-modul dapat
memberikan dampak positif terhadap motivasi, kemandirian, efektivitas belajar, dan
kemudahan akses (Pasca et al., 2021). Kepraktisan sebesar 89,87% juga menunjukkan bahwa
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e-modul mudah digunakan dan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa e-modul tidak hanya layak secara konten, tetapi juga mampu menjadi
sarana pembelajaran mandiri yang efektif bagi siswa sekolah dasar, sebagaimana didukung oleh
hasil pengembangan e-modul tematik yang menekankan kemandirian belajar siswa (Alyusfitri
et al., 2023; Kuncahyono, 2018; Maharcika et al., 2021; Ramadhani & Fitria, 2021).

Keunggulan utama produk terletak pada integrasi materi IPAS dengan nilai-nilai
karakter peduli lingkungan. Nilai tersebut tidak hanya disampaikan melalui uraian materi, tetapi
juga melalui contoh kasus, aktivitas, latihan, dan evaluasi yang dekat dengan kehidupan siswa.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan lingkungan perlu membangun
pengetahuan sekaligus sikap dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (Nada et al.,
2021). Pembelajaran IPAS yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai konteks juga
memberi ruang bagi siswa untuk memahami hubungan manusia dan lingkungan secara lebih
komprehensif. Walaupun demikian, penggunaan e-modul memiliki keterbatasan. Produk
membutuhkan perangkat digital sehingga penerapannya bergantung pada ketersediaan
smartphone, tablet, atau komputer. Kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi juga
berbeda sehingga sebagian siswa masih memerlukan pendampingan guru. Selain itu,
penggunaan secara mandiri dapat mengurangi interaksi langsung apabila tidak disertai
bimbingan. Oleh karena itu, e-modul lebih tepat diposisikan sebagai bahan ajar pendamping
atau sumber belajar mandiri yang tetap didukung arahan dan pendampingan guru.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-modul pembelajaran IPAS berorientasi
nilai-nilai karakter peduli lingkungan untuk siswa kelas I'V sekolah dasar pada materi “Peranku
di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat” dengan menggunakan model ADDIE. E-modul
memuat materi, kegiatan pembelajaran, gambar atau ilustrasi, latihan, evaluasi, serta aktivitas
yang mengintegrasikan nilai peduli lingkungan. Produk dinyatakan sangat valid berdasarkan
validasi ahli tampilan sebesar 93%, ahli materi sebesar 93%, dan ahli bahasa sebesar 82,66%.
Hasil observasi pembelajaran mencapai 94,29% dengan kategori sangat baik. Respons siswa
memperoleh 87,04% dengan kategori sangat baik, sedangkan kepraktisan mencapai 89,87%
dengan kategori sangat praktis. Secara keseluruhan, e-modul yang dikembangkan dinyatakan
valid, praktis, dan layak digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Pengembangan berikutnya dapat memperluas materi, meningkatkan
interaktivitas, serta menambahkan fitur digital seperti video, animasi, kuis, dan proyek
lingkungan.
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